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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Pustaka 
Pada bab ini, penulis  akan menjelaskan tentang beberapa konsep 
tentang judul yang diangkat dalam penelitian ini. Selain beberapa konsep yang akan 
dijelaskan dalam bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu. Penelitian-
penelitian terdahulu  merupakan sebagai bahan pertimbangan maupun bahan yang 
akan mendukung dalam penulisan penelitian ini. Pada bab ini juga akan 
menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan untuk menganalisa hasil 
penelitian di lapangan sesuai judul yang diangkat dalam penelitian ini.  
2.1.1 Komodifikasi 
Komodifikasi adalah produk-produk pekerjaan manusia, tetapi 
komodifikasi bisa jadi terpisah dari kebutuhan-kebutuhan dan maksud-maksud para 
penciptanya. Karena nilai tukar mengambang bebas dari komoditas aktual dan 
tampaknya berada disuatu ranah yang terpisah dari setiap penggunaan manusia, kita 
digiring untuk percaya bahwa objek-objek itu dan pasar untuknya mempunyai 
eksistensi yang independen. Didalam kapitalisme yang berkembang sepenuhnya, 
kepercayaan seperti itu menjadi realitas ketika objek-objek dan pasar-pasarnya 
menjadi fenomena nyata yang independen. Pandangan Marx atas komodifikasi 
berakar di dalam materialitisnya, dengan fokus pada kegiatan-kegiatan positif para 
aktor. Dalam interaksinya dengan alam dan para aktor lainnya, manusia 
menghasilkan barang-barang yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup. 
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Komodifikasi tak lain juga sebuah bentuk komersialisasi segala bentuk nilai 
dari buatan manusia. Obyek, kualitas dan tanda-tanda diubah menjadi komoditas, 
yaitu sesuatu yang tujuan utamanya adalah terjual dipasar. Komodifikasi dapat 
dikatakan gejala kapitalisme untuk memperluas pasar, meningkatkan keuntungan 
sebesar-besarnya dilakukan dengan membuat produk atau jasa yang disukai oleh 
konsumen. Barang dikemas dan dibentuk sedemikian rupa sehingga disukai oleh 
konsumen. Sedangkan ciri dari komodifikasi itu sendiri adalah adanya perubahan 
format yang menyesuaikan dengan keinginan konsumen. 
Konsumen atau khalayak menjadi tujuan utama, dengan menjangkau 
khalayak diharapkan bisa mendatangkan keuntungan. Masayarakat/khalayak baik 
secara sadar dan tidak, telah digerakan secara masif seolah sangat membutuhkan 
produk budaya tersebut. Masyarakat diposisikan seolah-oleh sebagai subjek, 
padahal mereka adalah objek. Dalam perspektif ini, budaya tidak lagi lahir dari 
masyarakat sebagaimana yang dipahami dalam dengan benar, namun diproduksi 
dan direproduksi oleh kaum kapitalis atau penguasa dan pemilik modal untuk 
mendapat suatu keuntungan. Produk budaya yang dihasilkan oleh industri budaya 
memanipulasi masyarakat yang tak sekadar berbasis konsumsi, tapi juga 
menjadikan semua artefak budaya sebagai produk industri, dan komoditas. Dalam 
industri budaya, selain komodifikasi yang memperlakukan produk-produk sebagai 
komoditas yang untuk diperdagangkan, juga cenderung terjadi standarisasi dan 
masifikasi. Standarisasi berarti menetapkan kriteria tertentu yang memudahkan 
produk-produk industri budaya itu mudah dicerna oleh khalayaknya.11 
                                                             
11Ritzer, George. 2012. Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembanan Terakhir 
Postmodern (Edisi Kedelapan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar halaman  94-95 
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Konsep berbeda mengenai komodifikasi, juga ditulis oleh Vincent Mosco 
dalam bukunya berjudul “The Political Economy of Communication” (1996), 
komodifikasi merupakan pemanfaatan isi media dilihat dari kegunaannya sebagai 
komoditi yang dapat dipasarkan. Komodifikasi dapat diasumsikan sebagai proses 
transformasi barang dan jasa dari nilai gunanya menjadi komoditas yang 
berorientasi pada nilai tukarnya di pasar, karena nilai tukar berkaitan dengan pasar 
dan konsumen, maka proses komodifikasi pada dasarnya adalah mengubah barang/ 
jasa agar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Pada proses 
transformasi dari nilai guna menjadi nilai tukar, dalam media massa selalu 
melibatkan para awak media, khalayak pembaca, pasar, dan negara apabila masing-
masing diantaranya mempunyai kepentingan. 
 Adapun bentuk-bentuk komodifikasi dalam ekonomi politik media Menurut 
Vincent Mosco (1996), antara lain adalah:  
1. The Commodification of Content (Komodifikasi Isi) merupakan proses 
perubahan pesan dari kumpulan informasi ke dalam system makna dalam 
wujud produk yang dapat dipasarkan. Dalam penjelasan lainnya disebut 
sebagai proses mengubah pesan dalam sekumpulan data ke dalam system 
makna sedemikian rupa sehingga menjadi produk yang bisa dipasarkan.  
2. Commodification of Audience (Komodifikasi Khalayak) merupakan proses 
modifikasi peran pembaca/khalayak oleh perusahaan media dan pengiklan, 
dari fungsi awal sebagai konsumen media menjadi konsumen khalayak 
selain media. Pada proses ini, perusahaan media memproduksi khalayak 
melalui sesuatu program/tayangan untuk selanjutnya dijual kepada 
pengiklan. Terjadi proses kerja sama yang saling menguntungkan antara 
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perusahaan media dan pengiklan, perusahaan media digunakan sebagai 
sarana untuk menarik khalayak,  yang selanjutnya dijual kepada pengiklan.  
3. Commodification of Labor atau komodifikasi pekerja atau buruh merupakan 
transformasi proses kerja dalam kapitalisme, sehingga keahlian dan jam 
kerja para pekerja dijadikan komoditas dan dihargai dengan gaji. Buruh 
merupakan kesatuan konsep dari pembuahan, atau kekuatan invasi, imagine 
dan pekerjaan desain dan pelaksanaan, atau kekuatan untuk 
melaksanakannya. Dalam proses komodifikasi, tindakan modal untuk 
memisahkan konsepsi dari eksekusi, keterampilan atau skill dari 
kemampuan untuk melaksanakannya. Dalam komodifikasi tenaga kerja ini 
terdapat dua proses yang bisa diperhatikan. Pertama, komodifikasi tenaga 
kerja dilakukan dengan cara menggunakan sistem komunikasi dan teknologi 
untuk meningkatkan penguasaan terhadap tenaga kerja dan pada akhirnya 
mengomodifikasi keseluruhan proses penggunaan tenaga kerja termasuk 
yang berada dalam industri komunikasi. Kedua, ekonomi-politik 
menjelaskan sebuah proses ganda bahwa ketika para tenaga kerja sedang 
menjalankan kegiatan mengomodifikasi, mereka pada saat yang sama juga 
dikomodifikasi. 
Proses komodifikasi ini, sesuatu diproduksi bukan terutama atas dasar nilai 
guna, tetapi lebih pada nilai tukar. Artinya sesuatu di produksi bukan semata-mata 
memiliki kegunaan bagi khalayak, tetapi lebih karena sesuatu itu bisa 
dipertukarakan di pasar. Dengan demikian orientasi produksi bukan untuk 




Komodifikasi merujuk kepada proses penggunaan mengubah nilai-nilai ke nilai 
tukar, produk transformasi nilai yang ditentukan oleh, kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan individu dan sosial ke dalam nilai produk yang ada ditentukan 
oleh apa yang dapat dilakukan oleh media untuk dapat dibawa di pasar, karena 
sebagian untuk struktur dan penekanan pada proses dan benda-benda atas hubungan 
disebagian besar bagaimanapun politik, itu tersirat dalam diskusi tentang proses 
ekspansi kapitalis, mulai secara luas untuk menyertakan perluasan pasar global, 
privatisasi ruang publik, dan pertumbuhan nilai tukar kehidupan interpersonal. Dari 
konstruksi terhadap pencitraan suatu komoditi, biasanya dipresentasikan melaui 
media iklan. Iklan disini bukan hanya berfungsi sebagai sarana promosi suatu 
komoditi, tetapi telah menjadi komoditi itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan Mosco tersebut, secara garis besar komodifikasi 
berhubungan dengan bagaimana proses transpormasi barang dan jasa beserta nilai 
gunanya menjadi suatu komoditas yang mempunyai nilai tukar di pasar. Dalam 
artian siapa saja yang memulai kapital dengan mendeskripsikan sebuah komoditi 
maka ia akan memperoleh keuntungan yang sangat besar. Dalam lingkup institusi 
atau lembaga media, para pekerja media dilibatkan untuk memproduksi dan 
mendistribusikannya ke konsumen yang beragam. Konsumen dalam hal ini bisa 
khalayak pembaca media cetak, penonton televisi, pendengar radio. Nilai tambah 
dari komodifikasi akan sangat ditentukan sejauh mana produk media tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan individual maupun sosial.12 
 
                                                             
12Paok, Valentina Tutu. 2012. Komodifikasi Dalam Pengembangan Seni Budaya Di Jogja TV. 




2.1.2 Fashion  
Menurut Pauline Watson dalam Fashion Era (2007), selama berabad-abad 
setiap individu atau masyarakat telah mengenakan pakaian maupun penghias tubuh 
lainnya sebagai salah satu sarana komunikasi non-verbal yang menunjukkan 
profesi, jenis kelamin, status rumah tangga, kelas sosial, maupun tingkat kekayaan. 
Mode itu adalah suatu bentuk kebebasan untuk mengungkapkan pikiran, isi hati dan 
juga merupakan bahasa isyarat dan simbol yang secara nonverbal 
mengkomunikasikan tentang suatu individu maupun kelompok. Lalu, mode itu 
adalah salah satu hal yang membedakan satu individu dengan individu lainnya, 
karena pakaian, aksesoris dan penghias tubuh lainnya sangatlah mudah untuk 
diketahui oleh orang lain dalam seketika. Pada mulanya, suatu trend mode harus 
mendapat respon positif dari masyarakat, kemudian trend mode tersebut dapat 
mewabah dan ditiru semua orang karena kompetisi yang secara tidak langsung telah 
dimunculkan oleh mode tersebut. Contoh trend mode yang saat ini sedang di gemari 
di Indonesia adalah hijabers, dimana mereka mengkreasikan jilbab nya dengan 
tampilan yang menarik. 
Senada dengan pemikiran teori Simmel yang muncul di dunia ilmu sosiologi 
dengan menghadirkan pokok-pokok pemikiran yang lebih mengulas pada sosiologi 
mikro, mengungkapkan bahwa Goorge adalah sosok pakar teori yang berkiprah 
dengan terus menghasilkan pemikiran kritis tentang komponen-komponen 
kehidupan sosial dan hubungan antar pribadi, sedangkan untuk lingkup yang lebih 
luas atau makro, karyanya tentang struktur dan perubahan dalam semangat sosial 
pada zamannya. Pokok pemikiran mikro Simmel adalah kesadaran individu, konsep 
sosiologi, realitas sosial, interaksi sosial, pengaruh jumlah pada bentuk sosial, 
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kreatifitas individu versus bentuk budaya yang mapan serta uang dan nilai. Hal ini 
akan berkaitan sekali dengan bentuk alih fungsi dan manfaat suatu fashion yang 
disebut komodifikasi. 
Menurut Simmel, fashion mempunyai dua kecenderungan, yang pertama adalah 
kebutuhan untuk menyatu, dan yang kedua adalah kebutuhan untuk terisolasi13. 
Setiap individu yang mengkonsumsi fashion memiliki kebutuhan untuk dapat 
melebur dengan masyarakat dimana ia berada, dan di lain pihak individu yang 
mengkonsumsi fashion tersebut juga memiliki kebutuhan untuk menjadi atau tampil 
beda dalam kelompok masyarakatnya. Orang rupanya perlu menjadi sosial dan 
individual di saat yang sama, dan fashion serta pakaian merupakan cara dari 
sejumlah hasrat atau tuntutan yang kompleks yang dinegosiasikan. 
Menurut Simmel interaksi timbul karena kepentingan-kepentingan dan 
dorongan tertentu14. Salah satu bentuk interaksi yang dibicarakan Simmel adalah 
gaya (fashion). Gaya adalah bentuk relasi sosial yang menginginkan orang 
menyesuaikan diri dengan keinginan kelompok. Gaya bersifat dialektis yang berarti 
keberhasilan dan persebaran gaya akan berujung pada kegagalan. Hal positif yang 
muncul dari adanya interaksi bisa terjadi melalui terjalinnya solidaritas masyarakat, 
dan hal negatif adalah berupa adanya konflik. Minat Simmel pada bentuk interaksi 
menuai banyak kritikan. Ia dituduh memaksa suatu tatanan yang sebenarnya tidak 
ada dan menghasilkan studi yang tidak saling terkait yang akhirnya sama sekali 
tidak menerapkan tatanan yang lebih baik pada realitas sosial. Menurut bentuknya 
                                                             
13  Barnard, Malcolm. (2011). Fashion sebagai Komunikasi: Cara Mengomunikasikan 
Identitas Sosial, Seksual, Kelas, dan Gender. Diterjemahkan oleh Idy Subandi Ibrahim & 
Drs. Yosal iriantara, Ms. Yogyakarta: Jalasutra.h.11 




terdapat konsep yang disebut dengan Subordinasi (ketaatan) dan Superordinasi 
(dominasi).  
Definisi fashion menurut “Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current 
English” adalah “prevailing custom; that which is considered must to be admired 
and imitated during a period at a place.” Kalimat ini memiliki arti, kebiasaan 
umum; yang mana dipertimbangkan untuk dikagumi dan diikuti selama kurun 
waktu tertentu dan pada tempat tertentu. Menurut Cambridge Dictionary fashion 
memiliki arti “style that is popular at a particular time, especially in clothes, hair, 
make-up, etc.” kalimat tersebut memiliki arti gaya yang populer pada waktu 
tertentu, terutama pada busana, gaya rambut, make-up, dll. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, fashion memiliki pengertian ragam cara atau bentuk (gaya 
busana, potongan rambut, corak, dan sebagainya) terbaru dalam kurun waktu 
tertentu. Oleh karena itu, fashion dapat berganti dan berubah dengan cepat seiring 
berjalannya waktu. 
Pada etimologi kata fashion terkait dengan bahasa Latin, factio artinya 
"membuat" Karena itu, arti asli fashion adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang. Sekarang terjadi penyempitan makna dari fashion. Fashion sebagai 
sesuatu yang dikenakan seseorang, khususnya pakaian beserta aksesorinya. Fashion 
didefinisikan sebagai sesuatu bentuk dan jenis tata cara atau cara bertindak. 
Polhemus dan Procter menunjukkan bahwa dalam masyarakat kontemporer barat, 
istilah fashion kerap digunakan sebagai sinonim dari istilah dandanan, gaya, dan 
busana. 
Dalam hal ini tidak terkecuali pakaian muslimah melalui sebuah pemakaian 
hijab, yang pada awalnya merupakan pakaian wajib bagi muslimah kini telah 
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berkembang menjadi fashion. Pergeseran selera dan gaya hidup muslimah dalam 
berbusana saat ini menjadikan busana muslimah menjadi fashion muslim dan bisnis 
yang menguntungkan. Media massa juga semakin banyak mempropagandakan 
fashion muslimah, baik perkembangan model hijab, berita tentang figure-figur 
dibalik suksesnya fashion hijabers, hingga iklan kosmetik yang ditujukan untuk 
muslimah.Maka hal ini menjadi sebuah konsep fenomena sosial yang berkomersil 
karena segala bentuk disesuaiakn dengan gaya hidupnya.  
Menurut Roach dan Eicher dalam Barnard menghias seseorang bisa 
merefleksikan hubungan dengan sistem produksi yang merupakan karakteristik 
ekonomi tertentu dimana orang itu tinggal. Fashion dan pakaian merefleksikan 
bentuk organisasi ekonomi tempat seseorang hidup di samping merefleksikan 
statusnya dalam ekonomi itu 15 . Aspek pakaian dan fashion bisa digambarkan 
sebagai penandaan ekonomi. Dalam hal ini fashion yang difokuskan adalah pakaian 
hijab yang digunakan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang.  
2.1.3 Hijab 
Makna hijab adalah penutup bagi aurat wanita dalam agama Islam. Kata 
hijab berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti pakaian yang lapang dan dapat 
menutup aurat wanita, kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai pergelangan 
tangan saja.  Makna hijab yang berasal dari Arab, yang arti harfiahnya penutup, bisa 
juga diartikan dengan jilbab atau kerudung dengan tujuan untuk menutup aurat bagi 
perempuan muslim. Jilbab berbentuk seperangkat pakaian wanita muslim yang 
menutup seluruh aurat tubuhnya. Tujuan dari pemakaian hijab ini adalah agar 
seorang wanita lebih terhormat dan terjaga 
                                                             
15 Ibid  
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 Sedangkan kata hijab berasal dari bahasa Arab Jalaba yang maknanya 
menutup sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga tidak dapat dilihat auratnya. 
Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian hijab. Ada yang mengatakan  hijab 
mirip dengan rida' (sorban). Ada juga yang mengatakan kerudung yang lebih besar 
dari khimar (selendang). Sebagian lagi mengartikan dengan gina', yaitu penutup 
muka atau kerudung lebar. Muhammad Said Al- Asymawi menyimpulkan bahwa 
jilbab adalah gaun longgar yang menutupi sekujur tubuh perempuan. 
 Hijab secara lughoh berarti tirai atau dinding perlindungan wanita Islam dari 
pandangan laki-laki (terutama yang bukan Muhrim). Salah satu prinsip dasar Islam 
adalah perwujudan suatu system yang suci, sehingga Islam senantiasa berusaha 
mendidik setiap anggota masyarakat, pria maupun wanita untuk menjadi manusia 
yang bertaqwa, disiplin, dan menjaga kesucian mereka. Sistem hijab adalah 
peraturan-peraturan yang merupakan etaborasi tindakan-tindakan yang boleh/tidak 
boleh dilakukan dalam sosialisasi antara pria dan wanita. Hijab tak terbatas pada 
perintas bagi wanita untuk menutup kepala dan wajah saja, melainkan suatu system 
yang menyeluruh yang menjadi panduan-panduan dasar bagi pria dan wanita dalam 
bermu’amalah untuk membangun masyarakat. 
 Seiring dengan perkembangan jaman hijab atau pakaian tertutup ini mulai 
kehilangan eksistensinya. Seseorang yang tetap memakai jilbab dianggap seseorang 
yang kolot atau primif. Kebudayaan Barat merupakan penyebab pandangan 
semacam ini. Masuknya Budaya Barat membuat seseorang terpengaruh sehingga 
kebudayaan itu ditiru dalam kehidupanya. Berbagai ide, baik atau buruk selama 
datangnya dari dunia barat, mereka terima tanpa pertanyaan, bahkan merasa senang 
ketika diperlihatkan didepan umum. Semua perilaku yang berhubungan dengan 
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kebudayaan, moralitas, kehidupan sosial, kehidupan ekonomi, keimanan dan 
kepercayaan mereka terima dengan membabi buta tanpa menentukan validitasnya, 
sehingga tampak bagai cara mereka menerima wahyu perintah Tuhan yang harus 
dipercaya dan dipatuhi. 
 Memudarnya hijab di kalangan umat muslim wanita adalah dikarenakan 
pakaian itu dianggap sudah tidak lagi sesuai dengan perkembangan zaman dan juga 
membatasi kegiatan wanita. Dalam Islam hijab tidak mencegah wanita untuk 
berpartisipasi dalam aktifitas sosial, kebudayaan, atau ekonomi. Islam juga tidak 
pernah melarang wanita untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya, justru hal itu 
diwajibkan. Karena itu tidak adil jika seorang perempuan dilarang melakukan suatu 
aktifitas yang diinginkan, dia mampu melakukanya dengan alasan bahwa aktifitas 
tersebut tidak sesuai dengan kodratnya sebagai perempuan. Artinya hijab tidak 
pernah membatasi semua kegiatan wanita. Jilbab juga tidak akan menganggu 
aktifitas wanita. Banyak tokoh-tokoh wanita, politikus wanita atau apapun profesi 
seorang wanita yang tetap mempertahankan memakai jilbabnya. Hal itu 
menunjukan bahwa pemakaian hijab tidak menganggu aktifitas seorang perempuan. 
 Pada dasarnya perintah pemakaian jilbab atau hijab tidak akan memberatkan 
wanita. Dalam Islam aturan untuk berpakaian sangat dinamis, artinya bisa terus 
mengikuti perkembangan model-model pakaian yang sedang digandrungi saat ini. 
Islam hanya memerintahkan untuk memaki pakaian yang tidak memamerkan aurat 
dan tidak berlebihan. Aturan tersebut sangat jelas bahwa Islam adalah agama yang 






 Secara harfiah, mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, 
baik di universitas, institut, maupun akademi. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 
(2008), Definisi mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Setelah 
menyelesaikan pendidikan di bangku sekolah, sebagian siswa ada yang 
menganggur, mencari pekerjaan, atau melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan 
tinggi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi dapat disebut 
sebagai mahasiswa (Takwin, 2008). Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 16 
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 
cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap 
mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. Belajar di perguruan 
tinggi sangat berbeda dari belajar di sekolah (Furchan, 2009). Di sekolah, siswa 
lebih banyak berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan, sementara guru 
dianggap sebagai pemberi ilmu pengetahuan. Di perguruan tinggi, mahasiswa lebih 
aktif dalam mencari ilmu pengetahuan, sementara pengajar berfungsi sebagai 
fasilitator yang membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
disepakati. Menurut Kartono (dalam Ulfah, 2010) mahasiswa merupakan anggota 
masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain: 
                                                             
16Takwin, B. 2008. Menjadi mahasiswa.http://bagustakwin.multiply.com/journal/item/18 Diakses 




1. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi, 
sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia.  
2. Karena kesempatan yang ada, mahasiswa diharapkan nantinya dapat 
bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai 
pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja.  
3. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 
modernisasi.  
4. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas 
dan profesional.17 
2.1.5 Penelitian Terdahulu 
No
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Memiliki ciri khasnya 
sendiri dengan model 
jilbab yang tampak 
colourful dan 
dipadakan dengan 
pakaian yang modis. 
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17 Furchan, A. 2009. Beda Antara Belajar Di Sekolah Dan Di Perguruan 
Tinggi. http.pendidikanislam.net/index.php/untuk-siswa-a-mahasiswa/37-trampil-belajar/63-beda-





terkesan keren atau 
lebih dikenal 
dengan bahasa 
gaul dan mengikuti 
zaman, meski 
berbasis agama.  
2. Berbagai event- 
event yang 
diselenggarakan, 
seperti Hijab Class, 
Fashion Hijab, 
Bazaar Hijab, 
Hijab and Make 
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juga menandakan 
bahwa gaya hidup 
mereka termasuk 
dalam kategori 


















































hidup komunitas.  









































dari hasil penelitian 




kepada wanita muslim 
lainnya cara 
menggunakan jilbab 
yang benar menurut 
agama. Meskipun 
tidak berbicara secara 
langsung, setidaknya 
dengan menggunakan 
jilbab syar’i, orang 
lain akan melihat 
penggunaan jilbab 
yang baik dan benar, 
tapi tetap terlihat 
cantik. Menggunakan 

























etika dengan orang 
lain, menjadikan diri 




diri terbentuk melalui 
pengalaman yang 
dialami dengan orang 




syar’i para responden 
merasa lebih nyaman 




teman membuat para 
responden yakin 







diri yang lebih baik, 
sehingga 
menghilangkan rasa 
cemas dan khawatir 
pada diri dan pada 
akhirnya membuat diri 
semakin yakin dan 
percaya diri. Penilaian 
terhadap pengguna 
jilbab syar’i terutama 
bagi anggota Formasi 







































Hasil dari penelitian 
yang disimpulkan  
mengenai perspektif  
Jilbaber  terhadap 
trend  jilbab di 
kalangan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 
serta memertahankan 
identitasnya di era 
yang sudah modern 
ini: 
1. Perspektif Jilbaber 
terhadap trend  
jilbab yang saat ini 







bahwa trend jilbab 
adalah suatu hal 













makna jilbab yang 
sebenarnya dalam 
ajaran Islam. 
Namun disisi lain 
ada juga Jilbaber 
yang menganggap 



























































tampil menarik dan 
cantik dihadapan 
orang lain. 
2. Dengan adanya 
































syariat agar tidak 
terjerumus pada 
pemahaman yang 






















sebagai sebuah cara 















tubuh mereka dari 
dalam tengah-tengah 
kapitalisme, atau hijab 
sebagai komoditas 
mendiminasi semua 
bentuk ekspesi publik. 
Perbedaan yang dibuat 








dengan tubuh wanita, 
ke dalam sistem dunia 
kapitalis. 
Komodifikasi tubuh 
wanita berkaitan yang 
berkerudung dengan 
tidak benar dan tidak 
berkerudung adalah 
sama banyaknya 

































































2.2 Landasan Teori 
Jilbab di Indonesia merupakan pakaian Islam, namun seringkali maknanya 
tidak konsisten. Ada yang memahami jilbab sebagai penutup kepala itu sendiri, ada 
pula yang memaknainya sebagai pakaian komplit. Terlepas dari pemahaman yang 
tidak konsisten tersebut, hijab  atau jilbab berorientasi sebagai pakaian perempuan 
muslimah, dan terkait dengan agama Islam.18 Model-model jilbab kini beragam 
dan lebih karena tersedia dalam beragam warna dan bentuk. Jika berbicara tentang 
komodifikasi, maka kita juga berbicara tentang kapitalisme. Kapitalisme adalah 
sebuah sistem ekonomi yang menitik beratkan aktivitas ekonomi pada modal yang 
dimiliki oleh seseorang. Sistem ini memberikan peluang yang sangat besar kepada 
para pemilik-pemilik modal besar untuk menguasai perekonomian. Hal ini 
kemudian membawa dampak pada suasana kehidupan yang saling mengeksploitasi 
karena orang-orang kemudian akan berlomba-lomba menumpuk modal dan 
kekayaan melalui berbagai cara.  
                                                             
18Muhith, Nur Faizin. 2002. Definisi Jilbab Dalam Al-Quran Dan Jilbab Zaman Sekaang 
http://www.indojilbab.com/content/42-definisi-jilbab-dalam-al-quran-dan-jilbab-zaman-sekarang 




Kapitalisme tahap akhir dicirikan dengan komoditas. Sirkulasi komoditas 
dimanfaatkan sedemikian rupa, dari mulai komoditas pokok hingga komoditas 
mewah yang kurang esensial. Pada dasarnya komoditas memiliki dua fungsi, yaitu 
fungsi material dan fungsi budaya. Fungsi material merupakan fungsi esensial dari 
suatu komoditas, misalnya fungsi material dari hijab adalah sebagai penutup aurat 
bagi kaum hawa yang beragama Islam, melindungi diri dari kemaksiatan, sebagai 
bentuk pengamalan dalam beragama, dll. Fungsi budaya lebih menekankan pada 
makna dan nilai yang terkandung pada sebuah komoditas, misalnya orang memakai 
hijab untuk menunjukkan identitasnya sebagai umat Islam, atau kemudian memakai 
hijab model tertentu agar lebih terlihat cantik dan terlihat modern. Semua 
komoditas dapat digunakan oleh konsumen untuk mengkonstruksi makna dari diri, 
identitas sosial, dan hubungan sosial. Nilai budaya dari sebuah komoditas inilah 
yang kemudian dilirik dan dimanfaatkan oleh para kapitalis untuk menghimpun 
pundi-pundi uang, dan muculah apa yang kita sebut sebagai komodifikasi.19 
Hijab merupakan sebuah kewajiban dan salah satu bentuk ibadah bagi para 
wanita pemeluk agama Islam. Pemakaian hijab didasari dari niat dalam hati untuk 
mentaati agama. Namun, setelah masuknya globalisasi dan hijab kemudian 
ditangkap sebagai sebuah “pasar” dalam industri kapitalis, hijab dijadikan sebuah 
komoditas perdagangan. Hal ini diantaranya ditandai oleh munculnya berbagai 
macam model hijab secara cepat. Selalu muncul berbagai model baru hanya dalam 
tempo beberapa bulan saja. Munculnya fenomena tersebut menandai terjadinya 
sebuah komodifikasi agama. 
                                                             




Komodifikasi agama adalah transformasi nilai guna agama, yang pada 
hakikatnya memiliki fungsi sebagai pedoman hidup yang memuat nilai-nilai 
keTuhanan, menjadi nilai tukar, dengan menggunakan fungsi-fungsi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan manusia atas agama. Secara teoritik, komodifikasi 
agama membuat kita mendefinisikan ulang agama sebagai komoditas pasar untuk 
dipertukarkan. Keadaan ini kemudian semakin diperkuat dengan adanya media 
yang memungkinkan proses komodifikasi semakin tersebar luas dan meng-
influence pemikiran masyarakat. Disini media juga berperan dalam 
mengintensifkan terjadinya komodifikasi.20 
Saat ini jilbab tidak hanya digunakan oleh perempuan dewasa tetapi mulai 
dari anak-anak hingga remaja sekarang telah menggunakan jilbab, bahkan remaja 
sekarang selalu mengikuti mode hijab yang sedang ngetrend saat ini. Saat jilbab 
muncul dengan berbagai gaya bahkan saat ini bermunculan butik-butik yang 
menjual berbagai macam pernak-pernik jilbab agak semakin terlihat trendy dan 
mengikuti zaman. Berjilbab tidak boleh menjadi hanya sekedar trend sehingga 
apabila trend tersebut berubah maka jilbab ditinggalkan.  
Menurut Jean Baudrillard, komoditas terjadi dari adanya jangkauan 
kebutuhan yang luas, baik fisik maupun kultural penggunaannya dapat dijabarkan 
melalui berbagai cara komoditas bisa muncul dari berbagai macam kebutuhan 
sosial tersebut termasuk di dalamnya kepuasaan jasmani sampai pemenuhan status 
dalam masyarakat. Jadi nilai pakai tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan 
untuk bertahan hidup, tetapi lebih meluas sampai kepenggunaan yang didasarkan 
                                                             
20Bara. 2016. Komodifikasi Agama. http://www.berdikaribook.red/komodifikasi-agama Diakses 




kepada kebutuhan sosial. Sehingga komodifikasi mengacu pada proses mengubah 
nilai pakai menjadi nilai tukar dan beragam cara bagaimana proses ini kemudian 
diperluas kedalam bidang sosial dari produk komunikasi, audience dan tenaga kerja 
yang selama ini mendapat sedikit perhatian. Proses komodifikasi ini 
menggambarkan cara kapitalisme membawa modalnya melalui perubahan nilai 
pakai menjadi nilai tukar untuk menjadikan segala sesuatunya (barang dagangan) 
untuk meraup keuntungan.  
Proses adanya komodifikasi pada media melibatkan perubahan pesan-
pesan dari sumber data sampai sistem pemikiran dan menjadi produk yang dapat 
dipasarkan. Misalnya, jilbab yang dipakai oleh seorang aktris disuatu acara televisi 
dapat menjadi produk yang dipasarkan dan dapat dijual. Dari sudut pandang modal, 
komodifikasi isi media dipengaruhi oleh penciptaan nilai keuntungan. Isi media 
dibuat sedemikian rupa sehingga mendatangkan keuntungan bagi pemilik modal. 
Pengiklan juga berperan dalam menentukan isi media, sehingga menciptakan 
khalayak sebagai komoditas. Program atau isi media digunakan untuk mendapatkan 
akses pada khalayak ini, dengan begitu khalayak dibawa kepada pengiklan.21 
                                                             
21Baudrillard, J.P. 2004. Masyarakat Konsumsi. Yogyakarta: Kreasi Kencana 
